SIFAT-SIFAT MARSHALL PADA LAPIS TIPIS CAMPURAN ASPAL PANAS
DENGAN PENGGUNAAN RETONA BLEND55

Salvatore Sukmana A", Ary Setyawan?, Djumari”
U Mahasiswa Program S1 Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret
23 Pengajar Jurusan Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret
Jalan Ir. Sutami No.36A Surakatta 57126.Telp: 0271647069. Email : s.toresukmana@yahoo.com

Abstract

Thin surfacing hot mixed asphalt is one of alternatives to anticipate problem thickness road pavement one technology that are being developed as
business environment-friendly to pavement road, but the use of thin surfacing asphalted it was still not maximum with some weakness in this thin
surfacing . The use of thin surfacing asphalt, southwestern intent on asphalt that is getting a little bit too to be considered. One way to improve the
qualities of bitumen is by the use of the modification which bas been available in market. A new materials available in market is retona. Retona
(Refined Buton Asphalt) is produced by the extraction of the natural asphalt from Buton island (Indonesia) that were developed with a distillation
process and exctraction. Asphalt retona blend 55 is the latest innovation that has been developed PT. Olah Bumi Mandiri. So need to study of
optimum bitumen content in thin surfacing hot mix and properties characteristic of bitumen by using retona blend 55 and asphalt penetration 60 / 70
with a marshall method.

With the experimental method using the Marshall method of thin sufacing hot mix asplhat to define stability, flow, density, percentage number of pori,
Marshal Quotient (MQ) in thin surfacing with retona blend 55 and asphalt penetration 60 / 70. By calcnlating the value of stability and value of
Slow can be determined optimum bitumen content of retona blend 55 asphalt.

Result of Marshall test thin sufacing hot mix asplhat for optinum bitumen content retona belnd 55 asphalt is 5,87%, using the same gradations
achieved optinmm bitumen content of asphalt penetration 60/ 70 of 5.80%. In each of the asphalt on the conditions of optinmmum bitumen content
obtained difference for characteristic and properties. Stability valne retona blend 55 asphalt 525,61 kg., and asphalt penetration is 60/ 70 651,16
kg. Density value retona blend 55 asphalt 2,06%, and asphalt penetration 60/ 70 is 2,11%. Pori value retona blend 55 asphalt 18,45%, and
asphalt penetration 60/70 is 15,8%. Flow value retona blend 55 asphalt 2,11mm, and asphalt penetration 60/70 is 2,23mm. Thus asphalt
penetration have resistance to traffic loads which is stronger, with a more solid density value, the value of smaller pores and higher flow values than the
blend retona 55 asphalt.

Keywords: Retona blend 55, characteristic marshall thin surfacing hot niix asphalt.

Abstrak

Lapis tipis campuran aspal panas (Thin Surfacing Hot Mix Asphali) merupakan salah satu alternatif yang dapat mengantisipasi
masalah ketebalan perkerasan jalan, salah satu teknologi yang sedang dikembangkan sebagai usaha ramah lingkungan untuk
perkerasan jalan, namun penggunaan lapis tipis aspal dianggap masih belum maksimal dengan beberapa kelemahan yang masih
terdapat pada lapisan ini. Penggunaan lapis tipis aspal, daya lekat aspal yang semakin sedikit juga harus dipertimbangkan. Salah
satu cara untuk memperbaiki kualitas aspal adalah dengan menggunakan bahan modifikasi yang telah tersedia di pasaran, yang
telah di usahakan dapat memperbaiki kekurangan aspal biasanya (pen.60/70). Suatu bahan batu yang tersedia di pasaran adalah
Retona. Retona (Refined Buton Asphalf) merupakan hasil produksi ekstraksi aspal alam dari Pulau Buton (Indonesia) yang kemudian
dikembangkan melalui proses penyulingan dan ekstraksi. Aspal refona blend 55 merupakan inovasi terbaru yang telah
dikembangkan oleh PT. Olah Bumi Mandiri. Jadi perlu diadakan penelitian tentang berapa kadar aspal optimum lapis tipis aspal
panas dan sifat karakteristik aspal dengan menggunakan refona blend 55 dan aspal penetrasi 60/70 optimum pada campuran aspal
dengan metode Marshall.

Dengan metode eksperimental menggunakan metode Marshall dapat ditentukan nilai stabilitas, kelelahan plastis (flow), berat
volume (density), persen rongga, Marshall Quotient (MQ) pada campuran lapis tipis dengan refona blend 55 dan aspal penetrasi
60/70, selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan kadar aspal optimum, serta mengetahui sifat karakteristik marshall.

Hasil test Marshall dari lapis tipis campuran aspal panas didapatkan kadar refona optimum sebesar 5,87%, dengan menggunakan
gradasi yang sama didapatkan kadar aspal optimum aspal penetrasi 60/70 sebesar 5,80%. Pada tiap-tiap aspal pada kondisi kadar
aspal optimum didapatkan perbedaan sifat-sifat dan karakteristik. Nilai stabilitas aspal refona blend 55 sebesar 525,61 Kg, dan
aspal penetrasi 60/70 sebesar 651,16 Kg. Nilai densitas aspal refonablend 55 sebesar 2,06%, dan aspal penetrasi 60/70 sebesar
2,11%. Nilai poti aspal retona blend 55 sebesar 18,45%, dan aspal penetrasi 60/70 sebesar 15,18%. Nilai flow aspal refona blend 55
sebesar 2,11 mm, dan aspal penetrasi 60/70 sebesar 2,23 mm. Dengan demikian aspal penetrasi mempunyai ketahanan terhadap
beban lalu lintas yang lebih kuat, dengan nilai densitas yang lebih padat, nilai pori yang lebih kecil dan nilai flow yang lebih tinggi
dari pada aspal refona blend 55..

Kata Kunci:Rezona blend 55 karakteristik marshalllapis tipis campuran aspal panas.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan volume lalu lintas yang meningkat memberikan dampak terhadap permintaan akan pembangunan
struktur perkerasan jalan dan pemakaian material yang digunakan. Di Indonesia sering terjadi beban lalu lintas yang
berlebihan (over loading) dan temperatur udara yang tinggi, sehingga perlu pertimbangan dalam melakukan
perencanaan campuran aspal. (Jhon, Fredy Philip. 2008).
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Seiring dengan perkembangan jaman inovasi dan teknologi semakin di kembangkan dan di tingkatkan guna
meminimalkan kerusakan dalam pembangunan jalan.

Thin Surfacing Hot Mix Asphalt ini merupakan salah satu teknologi yang sedang dikembangkan sebagai usaha preventif
dan resurfacing untuk perkerasan jalan.

Thin Surfacing HMA merupakan lapis permukaan yang sangat tipis seperti permukaan dressing dan slurries, lapis
permukaan tipis ini memiliki ketebalan dari 30 mm sampai 40 mm (Nicholls, 19986).

Gilbert et al, (2004) menyatakan bahwa tujuan utama pengunaan Lapis Tipis HMA (Thin Surfacing Hot Mix Asphalf)
adalah untuk perawatan permukaan perkerasan jalan. Lapis tipis HMA dapat memperpanjang masa layan dan
meningkatkan kinerja perkerasan seperti kelancaran, kenyamanan, kekesatan, mengurangi kebisingan.Keunggulan
dari Thin Asphalt yaitu umur masa layan yang panjang, permukaan yang halus, mampu menahan lalu lintas yang berat
dan tegangan geser yang besar, skid resisten yang tinggi, dan mudah perawatannya (Neweomb, 2009).

Dalam penelitian ini akan di uji pengaruh penggunaan aspal untuk lapis tipis dengan menggunakan aspal yang telah
tersedia di Indonesia yaitu: aspal refonablend 55 dan aspal penetrasi biasa (Pen.60/70). Dengan membuat benda uji
sejumlah * 1% dari kadar aspal optimum rencana. Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari kadar aspal optimum
pada lapis tipis aspal panas (Thin Surfacing Hot Mix Asphali) dengan menggunakan aspal retona blend 55 dan aspal
penetrasi 60/70 yang ditinjau dati uji Marshall, serta mengetahui petbedaan sifat aspal refona blend 55 dan aspal
penetrasi 60/70 pada lapis tipis campuran aspal panas (Thin Surfacing Hotmix Asphali) ditinjau dari karakteristik nilai
Marshall Test.

GRADASI AGREGAT

Agregat adalah partikel mineral yang berbentuk butiran-butiran yang merupakan salah satu penggunaan dalam
kombinasi dengan berbagai macam tipe mulai dari sebagai bahan material di semen untuk membentuk beton, lapis
pondasi jalan, material pengisi, dan lain-lain (Harold N. Atkins, PE. 1997).

Perencanaan gradasi campuran berdasarkan pada National Asphalt Pavement Association (NAPA), North Carolina.
Rencana gradasi yang digunakan disajikan pada tabel sebagai berikut ini :

Tabel 1. Perencanaan gradasi

Ukuran Saringan (mm) Spesifikasi Median Gradasi Pilihan

3/4" (19 mm) 100 100
1/2" (12,7 mm) 85 - 100 92,5 92,65
3/8" (9,51 mm) 60 - 80 70 69,3
No.4 (4,76 mm) 28 - 38 33 33,62
No.8 (2,38 mm) 19-32 255 25,16
No.50 (0,297 mm) 8-13 10 10,6
No0.200 (0,074 mm) 4.7 5,5 5,68

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Anang Prasetyo, 2013, tentang “Karakteristik Thin Surfacing Hot
Mix Asphalt Ditinjau Dari Nilai Marshall, Kuat Tarik Tidak Langsung, Kuat Tekan Bebas, Dan Permeabilitas”
dengan menggunakan gradasi dan agregat yang sama diperoleh pada gradasi pada nilai tengah menunjukkan nilai
stabilitas yang tertinggi pada metode marshall.
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Gambar 1 Gradasi Agregat Pilihan Untuk Campuran Thin Surfacing
HMA National Asphalt Pavement Association, North Carolina

PERSAMAAN
Kadar aspal optimum rencana diperoleh berdasatkan Pedoman Teknik No.028 / T / BM / 1999, kadar aspal
optimum rencana (Pb) diperoleh persamaan sebagai berikut ini:

P = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%filler) + K ... [1]

Dengan:
P = Kadar aspal tengah/ideal, persen terhadap berat campuran.
CA = Persen agregat tertahan saringan no.8 .
FA = Persen agregat lolos saringan no.8 dan tertahan saringan 10.200 .
Filler = Persen agregat minimal 75% lolos saringan no.200.
K = Konstanta (0,5 — 1 untuk laston; 2 — 3 untuk lataston; 1 — 2,5 untuk campuran lain).

Wdry

D= T .................................................................................................... [ 2]
Dengan:
D = Densitas
Wdry = Berat benda uji diudara
AY = Volume [Vijenuh — Vdalam aic ]
100 e e [3]

SGag %lWea % Wma %W % Wns

SGca SGma SGfa SGns
Dengan:
SGag = Specific gravity agregat
Wea = Prosentase berat agregat CA dalam campuran
Wma = Prosentase berat agregat MA dalam campuran
Wta = Prosentase berat agregat FA dalam campuran
Wns = Prosentase berat agregat NS dalam campuran
SGea = Specific gravity agregat CA
SGma = Specific gravity agregat MA
SGfa = Specific gravity agregat FA
SGus = Specific gravity agregat NS
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100

SGMix = m ............................................................................................. [ 4]
SGag SGas
Dengan:
SGmix = Specific gravity campuran
Pag = Prosentase agregat
Pas = Prosentase aspal
SGag = Berat jenis agregat
SGas = Berat jenis aspal
D

P=1- SGmin e [ 5]
Dengan
P = Porositas
D = Densitas

SGmix = Spesifik gravity campuran

S = q.K.H.0,4536 ..o [ 0]

Dengan :
S = Stabilitas
q = Angka yang didapatkan dari dial stabiltas uji marshall
k = Angka kalibrasi cincin mwarshall
H = Tebal koreksi benda uji

MIQ = 2 o [7]
Dengan :
MQ = Marshall Quotient
S = Stabilitas
f = Flow

KADAR ASPAL OPTIMUM DENGAN UJI MARSHALL

Kadar aspal optimum dapat ditentukan dengan melakukan uji Marshall atau yang sering disebut dengan metode
Asphalt Institute. Pengujian Marshall dilakukan berdasarkan perkiraan kadar aspal sementara dengan variasi kadar
aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, (Job Mix Design dapat dilihat pada Lampiran). Sebelum uji Marshall dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan uji Volumetrik meliputi pengukuran diameter, tebal dan berat di udara, kemudian
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai densitas, SGmix, dan porositas. Kemudian baru dilakukan pengujian
Marshall dan didapatkan nilai stabilitas, flow, dan MarshallQunotient. Dari nilai — nilai tersebut dapat ditentukan sifat
campuran yang terbaik atau kadar aspal optimum yang kemudian dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan benda uji
berikutnya.

Dari hasil pengujian marshall didapatkan parameter-parameter berupa nilai flow, stabilitas dam Marsahll Quotient, dati
data tersebut akan didapatkan nilai kadar aspal optimum dari aspal yang digunakan.

Tabel 2.Hasil Pengujian Marshall

ﬁiiﬁif Stabilitas  (kg) Flow ~ (mm) A4”?Z2iif§f3”€”f
(%) Retona Penetrasi Retona Penetrasi Retona Penetrasi
5 552.76 460.69 2.3 3.25 240.33 141.75
5 462.64 592.98 2.1 2.1 220.31 282.37
5 319.18 487.43 2.75 1.65 116.06 295.41
444.86 513.7 2.38 2.33 192.23 220.16
5.5 395.53 707.66 1.9 2.1 208.17 336.98
5.5 514.43 672.01 2.3 2.95 223.66 227.8
5.5 429.52 490.87 2.5 1.7 171.81 288.75
446.49 623.51 2.23 2.25 201.22 277.12
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Kadar Marshall Kadar

Stabilitas Flow . Stabilitas Flow
Aspal Quotient Aspal
(0 /0) (kg) (777/77) (kg / mm) (o /0) (kg) (777/72)
Retona Penetrasi Retona Retona Penetrasi
6 568.38 743.86 2.1 2.1 270.66 354.22
6 573.42 760.59 1.9 2.8 301.8 271.64
6 662.43 684.74 2.3 1.65 288.01 414.99
601.41 729.73 2.1 2.18 286.82 334.23
6.5 413.95 480.91 2 2.2 206.97 218.59
6.5 452.21 427.64 1.9 2.1 238.01 203.64
6.5 427.44 446.64 1.7 2.2 251.44 203.02
431.2 451.73 1.87 2.17 232.14 208.49
7 361.66 334.5 1.8 2.1 200.92 159.28
7 431.52 454,92 1.7 2.3 253.84 197.79
7 311.15 440.05 1.9 2.1 163.76 209.55
368.11 409.82 1.8 2.17 206.17 189.15
STABILITAS

Dari hasil tabel dapat dilihat pada kadar aspal refona 6% didapatkan angka stabilitas tertinggi yakni: 568.38kg ;
573.42kg ; 662.43kg dengan rata-rata sebesar 601.41 kg, sedangkan untuk aspal penetrasi dengan kadar aspal 6 %
didapatkan angka stabilitas: 743.86kg ; 760.59kg; 684.74kg ; dengan rata-rata sebesar 729.73kg, namun jika di
tampilkan dati hasil rata-rata tiap kadar aspal akan di dapatkan grafik:

750
200 v =-196.48x + 22988 Ag73.7
R?=0.7061 ( Aspal Penetrasi == A]
0% 6241’ - T~ L Aspal retona —.—-J
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00 e ~o
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Stabilitas Aspal Penetrasi dengan Aspal Refona

Dari gambar grafik di atas diperoleh garis persamaan tiap-tiap aspal yaitu
Aspal Retonablend 55
y = —129.88x2 + 1524.8x — 3949.7
Dengan :
R? =0.5935
Ymax = 525.61
Xmax = 5.87
Aspal penetrasi ;
y = —196.48x2 + 2281.8x — 5973.7

Dengan :

R? =0.7061
Ymax = 0651.16
X =5.80
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Dari aspal refonablend 55 didapatkan kadar aspal optimum sebesar 5.87% dengan nilai stabilitas sebesar 525.61kg,
sedangkan untuk aspal penetrasi didapatkan kadar aspal optimum sebesar 5.80% dengan nilai stabilitas 651.16kg.

DENSITAS

Densitas adalah perbandingan antara berat dengan volume (menunjukkan kepadatan dati suatu campuran). Hasil
dari penelitian meunjukkan bahwa densitas mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya kadar aspal, sampai
pada kondisi kadar optimum aspal. Hal ini dikarenakan campuran belum mencapai kepadatan maksimum pada kadar
aspal +6%, atau belum jenuh, sehingga pada saat kadar aspal bertambah kepadatannya akan naik.

Pada kadar aspal retona optimum 5,87% diperoleh nilai densitas 2,06, dari hasil penelitian nilai densitas masih
meningkat pada kadar 6%, 6,5% dan 7%, hal ini menunjukkan pada kadar aspal refona optimum belum didapatkan
kepadatan maksimal, sehingga akan menurunkan nilai stabilitas aspal. Untuk aspal penetrasi nilai densitas tertinggi
berada pada kadar aspal optimum 5,80% sebesar 2,11%

2,15
= V=0196x+15 @212
g R?=0,054 *
b ————2, —_———— e T T T — P — 2,09
=207 &~ _— ‘07
2,07
E 05 — 206 ¥
c
g / y = 0,626x
a_; R*=0, SQAZspal Penetrasi —4& &
3] < T 1,98 Aspal Retona ——
1,95 - ‘
5 5,5 Kadar Asspal (%) 6,5 ’

Gambar 3. Grafik Perbandingan Densitas Aspal Penetrasi dengan Aspal Refona
POROSITAS

Nilai pori pada kadar aspal penetrasi optimum 5,80% adalah 15,18% sedangkan pada aspal refona optimum 5,87%
adalah 18,45%, hal ini menujukkan pada benda uji dengan aspal refona bersifat porus sehingga mempunyai rongga
yang besar, dengan rongga menyebabkan adanya ruang antar agregat yang tidak terisi sehingga agregat mudah
tetlepas dan turunnya nilai karakteristik salah satunya kemampuan memikul beban (stability) yang akan berkurang.
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Porositas Aspal Penetrasi dengan Aspal Rezona

FLOW
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Flow merupakan keadaan perubahan bentuk suatu campuran akibat suatu beban sampai batas runtuh. Nilai flow
menunjukkan tingkat kelenturan atau kekakuan campuran. Nilai flow yang tinggi menunjukkan tingkat kelenturan
yang tinggi, dan sebaliknya. Meningkatnya kadar aspal campuran akan bertambah pula jumlah aspal yang
menyelimuti agregat, waktu kelelahannya bertambah panjang schingga pada saat pembebanan akan lebih mampu
mengikuti perubahan bentuk. Hasil penelitian yang disajikan pada gambar menunjukkan bahwa nilai flow cenderung
menenurun seiring dengan bertambahnya kadar aspal.

Nilai flow pada kadar aspal refona optimum 5,87% sebesar 2,11 mm. sedangkan aspal penetrasi sebesar 2,23 mm pada
kadar optimum. Pada penelitian didapatkan nilai flow yang cinderung menurun seiring bertambahnya kadar aspal.
Namun penurunan nilai flow ini tidak terlalu besar hanya berkisar antara £0.15mm dari tiap 0,5% perbedaan kadar
aspal, sedangkan pada aspal penetrasi penurunnannya berkisar antara £0,10mm.
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Flow Aspal Penetrasi dengan Aspal Refona
MARSHALL QUOTIENT

Marshall Quotient merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan flow. Hasil dari penelitian yang ditunjukkan pada
gambar dapat diketahui bahwa nilai MQ semakin meningkat seiring dengan besarnya kadar aspal, namun akan
sedikit menurun ketika mencapai kadar aspal £ 6%. Secara langsung nilai Marshall Quotient berkaitan dengan nilai
stabilitas dan kelelahan.

Hasil dari penelitian yang disajikan pada gambar hubungan antara kadar aspal dengan stabilitas, maka dapat
ditentukan kadar aspal optimum dari campuran tersebut. Kadar aspal optimum adalah kadar aspal yang akan
menghasilkan sifat karakteristik terbaik pada suatu campuran aspal. Untuk mencari besarnya nilai kadar aspal
optimum dilakukan perhitungan persamaan regresi hubungan kadar aspal dengan stabilitas.
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Marshall Qnotient Aspal Penetrasi dengan Aspal Refona

SIMPULAN
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1.

2).

Karakteristik Marshall dari campuran Thin Surfacing Hot Mix Asphalt didapatkan kadar refona optimum sebesar
5,87%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan gradasi yang sama didapatkan kadar aspal
optimum aspal refonasedikit lebih besar dari aspal penetrasi 60/70, Hal ini disebabkan karena aspal refona
masih mengandung filler 2%, sehingga filler pada aspal refona yang digunakan lebih banyak dari aspal penetrasi,
sifat filler yang ciderung menyerap aspal menyebabkan penggunaan aspal refona cinderung lebih banyak
dibandingkan aspal penetrasi yang kadar aspal optimumnya lebih kecil yakni sebesar 5,80%.

Dari pengujian Marshall didapatkan sifat aspal refona dengan hasil:

a. Angka stabilitas aspal refona lebih rendah dati aspal penetrasi 60/70, nilai stabilitas aspal refona pada kadar
aspal optimum 5,87% sebesar 525,61Kg, sedangkan pada kadar optimum aspal penetrasi 5,80% diperoleh
niali setabilitas 651,16Kg. hal ini menggambarkan bahwa aspal refona cinderung lebih lemah menerima
beban jika dibandingkan dengan aspal pentrasi.

b. Pada kadar aspal refona optimum 5,87% diperoleh nilai densitas 2,06, dari hasil penelitian nilai densitas
masih meningkat pada kadar 6%, 6,5% dan 7%, hal ini menunjukkan pada kadar aspal refona optimum
belum didapatkan kepadatan maksimal, sehingga akan menurunkan nilai stabilitas aspal. Untuk aspal
penetrasi nilai densitas tertinggi berada pada kadar aspal optimum 5,80% sebesar 2,11%.

c. Nilai pori pada kadar aspal penetrasi optimum 5,80% adalah 15,18% sedangkan pada aspal refona optimum
5,87% adalah 18,45%, hal ini menujukkan pada benda uji dengan aspal refona bersifat porus schingga
mempunyai ronnga yang besar, dengan rongga menyebabkan adanya ruang antar agregat yang tidak terisi
sehingga agregat mudah terlepas dan turunnya nilai karakteristik salah satunya kemampuan memikul beban
(stability) yang akan berkurang.

d. Nilai flow pada kadar aspal retona optimum 5,87% sebesar 2,11 mm. sedangkan aspal penetrasi sebesar 2,23
mm pada kadar optimum. Pada penelitian didapatkan nilai flow yang cinderung menurun seiring
bertambahnya kadar aspal. Seharusnya semakin bertambahnya kadar aspal, campuran akan semakin lentur
disebabkan karena semakin banyaknya aspal yang menyelimuti agregat. Namun penurunan nilai flow ini
tidak terlalu besar hanya berkisar antara 20.15mm dari tiap 0,5% perbedaan kadar aspal, sedangkan pada
aspal penetrasi penurunnannya berkisar antara £0,10mm.
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